ABSTRAK

Kelesuan yang dialami oleh industri tekstil disebab-
kan karena naiknya harga bahan baku, ini menjadi salah
satu penyebab turunnya jumlah ekspor tekstil Indonesia ke
manca negara. Sedangkan penvebab yvang lain adalah mu-
neculnya pesaing-pesaing baru yasng potensial vyaitu dari
Vietnam, Bangladesh dan India. Untuk mengstasi masalah
vang dialami oleh industri tektil Indonesia ini pars ahli
memberikan pendapatnya yaitu dengan mengganti tehnologi
vang telah ada dengan tehnologi yang lebih canggih,
memakai bahan baku yang sintesis sehinggs dapat menguran-
gi ketergantungan terhadap bahan baku yang alami, selain
hal-hal vyang telah disebutkan di atas masalah ini juga
dapat diatasi dengan cara mengendalikan
biayanya agar efisien.

Static budget adalah budget yang digunakan oleh PT"X"
dalam budget ini penetspasn dasar biayanya, berdasarkan
pada panjang kain yang dihasilkan selama periode yang
ditetapkan dalam budget.

Penggunaan statie budget yang diterapkan pada PT"X"
ini kurang tepat, karena PT"X" merupakan badan usaha yang
memasarkan produknya dengan berdasarkan pesanan. Pada
PT"X" kenyataannya adalah bahwa tiap bulan pesanannya
tidak tetap dan selalu berubah, sehingga untuk pengends-
lian biayvanya PT"X" mengalami kesulitan.

Masalah yang terjadi pada PT"X" ini bisa diatasi
dengan flexible budget, karens budget ini memiliki beber-
apa rentang aktivitas sehingga masalah rentang aktivitas
vang terjadi pada PT"X" yang menggunaksn static budget
ini dapat diastasi. Flexible budget ini dalam menetapkan
activity measure dan menggolongkan atau menentukan peri-
laku masing-masing biayanya.

Dengan menggunakan activity based flexible overhead
budget maka masalah rentang sktivitas yang dihadapi oleh
PT"X" dapat diatasi karena activity based Flexible over-
head budget merupakan anggaran atau budget yang menpun-
val beberapa rentang aktivitas. Hal ini sama seperti yang
terdapat pada flexible budget, tetapi pada Fflexible
budget dasar penetapan biayanya hanya dengan menggolong-
kan perilakn biayanya saja dan hanys beerdasarkan pada
satu macam aktivitas saja. Dengan keadssn yang demikian
dapat menyesatkan PT"X" dalam mengendalikan biayanya,
karena pada dasarnya biaya yang timbul pada badan usaha
terutama biaya overhesd adalah karens disebabkan aktivi-
tasnya.

Aetivity based flexzble overhead budget adalah
anggaran yang menggunakan dasar aktivitas sebagai dasar
penetapan biayanya. Untuk pengendalian pada PT"X" dapat
digunaksan static budget wvarian. Dengan menggunakan
statie budget varian ini dapat dibandingkan antara
Flexible budget dengan activity based flexible overhead
budget. Static budget varian skan membandingkan data
aktual dengan flexible budget atau activity based flexi-
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ble overhead budget, kemudian akan dihasilkan varian yang
disebut flexible budget varian. Static budget varian juga
membandingkan flexible budget atau activity based Fflexi~
ble overhead budget dengan statie budget variarmya ini
disebut produet volume varian. Dengan static budget
varian inilah dapat dibandingkan antara flexible budget
dengan activity based flexible overhead budget.
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